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ABSTRACT

This study aims to determine the management of human resources in diversifying farming
businesses to increase income and local food security in the village of Bangun Purba Timur
Jaya. Informants in this study were village officials of agricultural extension groups. The
sample in this study used purposive sampling technique. data collection methods were
carried out using interview techniques, observation and documentation. Data analysis
techniques using data collection, data reduction, data presentation, conclusion drawing
and using atlas applications. ti. The results of the research on the application of human
resource management in diversifying agricultural businesses play a role in organizing the
division of tasks and work fime in farming, human resource management plays a role in
preparing an efficient schedule of activities in Bangun Purba Timur Jaya Village. Land
Limitations, Capital, Price Fluctuations, Training and Counseling Weather factors are
obstacles in diversification.

Keywords : Human Resource Management, Farm Business Diversification, Income, Food
Security

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen sumber daya manusia dalam
diversifikasi usaha tani untfuk meningkatkan pendapatan dan ketahanan pangan lokal di
desa bangun Purba Timur Jaya. Informan Dalam penelitian ini adalah aparat desa
penyuluhan pertanian kelompok. Sampel dalam penelition ini menggunakan teknik
purposive sampling. metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
pengumpulan data, reduksi data, penyagjian data, penarikan kesimpulan dan
menggunakan aplikasi atlas. ti. Hasil penelitian penerapan sumber manajemen daya
manusia dalam diversifikasi usaha pertanian berperan mengatur Pembagian Tugas dan
Waktu Kerja dalam usaha fani, Manajemen sumber daya manusia berperan dalam
menyusun jadwal kegiatan yang efisien di Desa Bangun Purba Timur Jaya. Keterbatasan
lahan, Modal, Fluktuasi Harga, Pelatihan dan Penyuluhan Faktor cuaca merupakan
hambatan dalam diversifikasi.

Kata-kata Kunci : Manajemen Sumber Daya Manusia, Diversifikasi Usaha Tani,
Pendapatan, Ketahanan Pangan.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki latar belakang sebagai
negara agraris, karena mayoritas penduduknya memiliki mata pencaharian di
sektor pertanian. Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang memiliki peran
penting dalam melaksanakan pembangunan nasional (Djibran, 2023; Kartika,
2021). Hal ini disebabkan karena Indonesia mempunyai sumber daya alam yang
mendukung seperti tanah yang subur, lahan pertanian yang luas serta sumber
daya air yang melimpah.

Diversifikasi  usaha tani menjadi strategi yang sangat penting dalam
pembangunan pertanian global, khususnya dalam meningkatkan pendapatan
petani dan ketahanan pangan. menurut laporan dari Food and Agriculture
Organization (FAO, 2021), diversifikasi usaha tani diidentifikasi sebagai langkah
krusial untuk mengurangi risiko ketergantungan pada satu komoditas, serta
meningkatkan ketahanan pangan, terutama di wilayah pedesaan. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa diversifikasi dapat
membantu petani menghadapi fluktuasi harga dan perubahan iklim yang tidak
terduga (Kartika, 2021). Berdasarkan penelitian yang ada mengadopsi berbagai
jenis tanaman dan usaha tani, petani dapat memperluas sumber pendapatan
mereka, serta mengurangi kerentanan terhadap risiko yang terkait dengan
ketergantungan pada satu komoditas (Djibran, 2023;) ( Hadid, 2023). Diversifikasi
usaha tani Penting juga terlihat dari peran generasi muda dalam sektor pertanian.
Penelitian menunjukkan bahwa pemuda memiliki potensi besar untuk
berkontribusi di pembangunan pertanian melalui inovasi dan adopsi teknologi
baru(Pujiriyani, 2022; Puryantoro, 2023).

Tabel 1. Jumlah Petani di Desa Bangun Purba Timur Jaya

Tingkat Pendidikan

No Nama Dusun Jumlah Petani SD SMP__ SMA
1. Janjirgja 5 2 3 0
2. Sungai pinang 8 2 5 1
3. Lubukraya 3 3 0 0
4. Gunung intan 20 9 8 3
5. Simpang padang bulan 10 7 3 0
6. Langgar payung 14 8 ) 1
7. Suka jadi 5 2 1 2
8. Parsikuan 4 4 0 0

Jumlah 69 37 25 7

Berdasarkan data jumlah petani dan tingkat pendidikan petani di Desa Bangun
Purba Timur Jaya pada Tabel 1 diketahui bahwa jumlah petani di Desa Timur Jaya
Bangun Purba berjumlah 69 orang dan rata-rata pendidikannya adalah SD, SMP
serta tidak ada petani yang lulusan sarjana.

Namun, akses yang terbatas terhadap informasi ini sering kali mengakibatkan
ketidak mampuan petani untuk mengadopsi praktik pertanian yang lebih baik. di
samping itu, modal menjadi faktor penghambat yang signifikan bagi petani kecil
dalam mengimplementasikan diversifikasi usaha tani. Petani kecil banyak tidak
memiliki akses ke sumber pembiayaan yang memadai, yang menghalangi
mereka untuk berinvestasi dalam teknologi baru atau memperluas usaha
pertanian mereka (Kartika, 2021; Saliem et al., 2016). Penelitian menunjukkan
bahwa akses ke kredit pertanian yang lebih baik dapat meningkatkan efisiensi
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teknis dan produktivitas petani kecil (Kartika, 2021). Namun, tanpa dukungan
finansial yang memadai, petani kecil seringkali terjebak pada praktik pertanian
tradisional yang tidak menguntungkan.

Salah satu hambatan adalah kurangnya pengelolaan sumber daya manusia
yang efektif dalam sektor pertanian. Rahman et al. (2021) pada penelitiannya
mengungkapkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang buruk dapat
memperlambat adopsi teknologi baru serta pengembangan perjuangan tani
yang lebih berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Gouzali Syadam (2000) sumber Daya manusia (SDM) semula adalah
terjemahan dari human recources. namun ada pula para ahli yang menyamakan
sdm dengan manpower atau tenaga kerja, bahkan sebagian orang
menyetarakan  pengertian sdm  menggunakan  personnel  (personalia,
kepegawaian dan sebagainya).

Diversifikasi Usaha Tani

Diversifikasi usaha dalam konteks ketahanan pangan berfokus di pengurangan
risiko dan  peningkatan stabilitas finansial petani melalui berbagai strategi
diversifikasi. Diversifikasi usaha pada pertanian mencakup pengenalan berbagai
jenis komoditas, dan penggabungan kegiatan pertanian dengan usaha lain
seperti peternakan serta agrowisata. Penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi
tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan pendapatan, tetapi juga untuk
mengurangi ketergantungan pada satu sumber pendapatan yang rentan
terhadap fluktuasi harga serta cuaca (Khanal, 2020; Kiani et al., 2021). Pada
konteks ini, petani yang mengadopsi strategi diversifikasi cenderung memiliki
ketahanan yang lebih baik terhadap risiko yang dihadapi, baik itu risiko iklim
maupun pasar (Chemura et al., 2020; Lalou et al., 2019) .

Pendapatan

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menentukan laba
atau rugi suatu usaha. laba atau rugi diperoleh dengan melakukan
perbandingan antara pendapatan dengan beban atau biaya yang dikeluarkan
atas pendapatan tersebut. Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran dalam
menilai keberhasilan suatu usaha dan juga faktor yang menentukan
keberlangsungan suatu usaha. Jhingan (2003) menyatakan bahwa pendapatan
merupakan penghasilan berupa uvang selama 15 periode tertentu. Pendapatan
dapat diartikan sebagai semua penghasilan yang menyebabkan bertambahnya
kemampuan, baik yang digunakan untuk konsumsi juga unfuk tabungan,
pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi keperluan hidup dan
untuk mencapai kepuasan.
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Ketahanan Pangan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan
Pangan dan Gizi, Ketahanan Pangan dan  Gizi adalah kondisi terpenuhinya
kebutuhan Pangan dan Gizi bagi negara sampai dengan perseorangan, yang
tercermin berasal tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah juga mutunya,
aman, beragam, memenuhi kecukupan Gizi, merata serta terjongkau dan tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk
mewujudkan Status Gizi yang baik agar bisa hidup sehat, akfif, dan produktif
secara berkelanjutan. (Peraturan Pemerintah RI, 2015). Keberagaman produk
pangan lokal yang dihasikan merupakan indikator penting dalam menilai
ketahanan pangan, dengan menghasilkan berbagai jenis pangan, masyarakat
dapat mengurangi ketergantungan pada satu atau dua jenis komoditas yang
mungkin rentan terhadap fluktuasi harga atau perubahan iklim. Sebagai contoh,
penelitian oleh Byker et al memberikan bahwa partisipasi dalam diet lokal dapat
meningkatkan konsumsi pangan lokal secara signifikan, yang di gilrannya
mendukung keberagaman produk pangan (Byker et al., 2010). Selain itu, Corry
menekankan pentingnya transparansi informasi mengenai produk pangan lokal
untuk meningkatkan keterlibatan publik dan pilihan konsumsi yang lebih
berkelanjutan (Corry, 2023).

Manajemen Sumber Daya
Manusia

Diversifikasi Usaha Tani

r

Pendapatan Ketahanan Pangan Lokal

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskripfif
untuk memahami fenomena diversifikasi usaha tani di Desa Bangun Purba Timur
Jaya. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan meliputi wawancara
mendalam, observasi partisipatif serta dokumentasi. Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik buat mengidentifikasi tema utama
yang berkaitan dengan diversifikasi usaha tani, seperti pola manajemen lahan,
pengelolaan waktu, dan  faktor pendorong diversifikasi. Informan dalam
penelitian ini terdiri dari 10 informan:

1. kelompok Petani Lokal informan 2 orang: Bapak harahap.bapak iwan
kelompok Petani, buat tahu secara langsung pengalaman mereka dalam
diversifikasi usaha tani dan pengelolaan sdm.

2. Petani informan 4 orang: Ibu Onya .,ibbu mardiana,ibu emma, ibu masni
.Membantu peneliti tahu pola kerja, pembagian tugas, serta tantangan pada
mengelola menjelaskan jenis diversifikasi usaha tani yang mereka lakukan
(contoh: kombinasi pertanian, peternakan, atau pengolahan yang akan
terjadi).
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3. Aparat Desa informan 2 orang: Bapak Andi  Saputra, bapak awis.
Menjelaskan upaya desa pada mendukung pengembangan usaha tani,
seperti alokasi dana desa untuk pendukung modal. Menguraikan peran
pemerintah desa dalam memfasilitasi kerja sama antara petani, koperasi.

4. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) informan 2 orang: Bapak Bahendra S.Pt
Japak Wahyudi, SP. Sebagai sumber informasi tentang pendampingan
teknisyang diberikan pada petani, menjelaskan efektivitas pelatihan dan
teknologi.

Pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data, menyajikan data,
penarikan kesimpulan dan analisis data kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mendukung Diversifikasi Usaha
Tani di Desa Bangun Purba Timur Jaya

Manajemen sumber daya manusia merupakan peran dalom mendukung
diversifikasi usaha tani terutama pada aspek keterampilan dan pengetahuan,
dan pengembangan lapangan usaha bagi petani. Membagi tugas dan
mengatur waktu kerja dalam usaha tani keluarga, pembagian tugas antara
suami, istri, dan anak-anak dilokukan secara informal namun  terstruktur.
Manajemen sumber daya manusia berperan dalam mengatur siapa yang
mengurus fanaman, memelihara ternak, atau mengolah hasil panen agar seluruh
pekerjaan dapat terlaksana dengan baik meskipun sumber daya manusia
terbatas. Perencanaan dan Penjadwalan  Kegiatan  Tani.  diversifikasi
membutuhkan perencanaan yang matang. Petani harus mampu merancang
kegiatan tanam, panen, dan pemeliharaan dari berbagai jenis usaha tani agar
tidak saling tumpang findih. Manajemen sumber daya manusia berperan dalam
menyusun jadwal kegiatan yang efisien, terutoma saat menghadapi
keterbatasan lahan dan waktu. Keterampilan dan pengetahuan petani juga
merupakan faktor utama pada keberhasilan diversifikasi usaha pertanian dari
hasil wawancara dengan petani, kelompok tani, dan penyuluh pertanian pada
Desa Bangun Purba Timur Jaya, ditemukan bahwa tingkat pemahaman dan
keterampilan petani sangat beragam, yang berdampak pada efektivitas
diversifikasi usaha pertanian. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Sevia
ajeng azzahra (2023) yang menegaskan bahwa kompetensi asal daya insan
pada menciptakan diversifikasi dan  kreativitas melalui pengukuran adanya
kemampuan, pengetahuan sikap, disiplin, meningkatkan pelayanan konsumen.
dari pengukuran tadi dihasilkan dengan adanya kemampuan sumber daya
manusia yang baik dalam memberikan diversifikasi dan kreativitas

Berdasarkan observasi serta wawancara dengan informan buat indikator
Keterampilan serta pengetahuan petani menunjukkan manajemen sumber daya
manusia mempunyai peran penting dalam meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan petani terkait diversifikasi usaha tani telah dilakukan melalui kerja
sama dengan penyuluh. Pelatihan ini mencakup budidaya berbagai komoditas
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selain padi, seperti sayuran, buah-buahan, dan hortikultura. Tetapi, beberapa
petani menyatakan bahwa pelatihan tersebut belum merata dan tidak semua
anggota kelompok tani mendapatkan akses.

Hambatan-Hambatan dalam Penerapan Diversifikasi Usaha Tani untuk
Meningkatkan Pendapatan dan Ketahanan Pangan di Desa Bangun Purba Timur
Jaya

Hambatan utama pada penerapan diversifikasi usaha tani buat meningkatkan
pendapatan dan ketahanan pangan lokal. Berdasarkan hasil observasi serta
wawancara dengan para petani, ada beberapa hambatan pada upaya
diversifikasi usaha tani.

1. Keterbatasan lahan merupakan salah satu tantangan utama dalam
diversifikasi usaha tani. Banyak petani memiliki lahan sempit yang hanya
cukup untuk satu jenis tanaman pokok, seperti padi. Hal ini membatasi ruang
untuk menanam komoditas lain yang dapat menambah nilai ekonomi dan
memperkuat ketahanan pangan. Dari perspektif manajemen sumber daya
manusia , strategi pengelolaan lahan secara kolektif, sistem sewa lahan, atau
pola tanam tumpangsari bisa diadopsi melalui pelatihan dan peningkatan
kapasitas petani.

2. Modal menjadi tantangan utama, pada mana banyak petani kesulitan dana
untfuk menanam komoditas selain padi membentuk petani cenderung
bertahan dengan padi karna tidak memerlukan modal yang banyak karna
sudah ada dari hasil panen.

3. Terbatasnya pelatihan dan penyuluhan menghambat petani dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan untuk melakukan
diversifikasi usaha tani secara efektif.

4. Fluktuasi harga Harga komoditas pertanian yang tidak stabil menimbulkan
ketidak pastian bagi petani. Fluktuasi harga membuat hasil panen kadang
fidak sebanding dengan biaya produksi, sehingga mengganggu
pendapatan petani.

5. Faktor cuaca yang tidak menentu, kapital dan kebutuhan perawatan yang
lebih kompleks pada beberapa jenis tanaman turut menambah tantangan
dalam diversifikasi usaha tani. Hal ini sejalan menggunakan penelitian Karnadi
(2015) hambatan-hambatan yang didapatkan petani diversifikasi pada
meningkatkan produktivitas usahanya Kurangnya modal untuk melakukan
pengelolaan secara maksimal pada melakukan usahatani bidang pertanian
serta perkebunan

Solusi dalam Menerapkan Diversifikasi Usaha Tani untuk Meningkatkan
Pendapatan dan Ketahanan Pangan Lokal di Desa Bangun Purba Timur Jaya

Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan dukungan yang lebih kuat
1. Keterbatasan Lahan dengan Optimalisasi lahan dengan sistem tumpangsari,
menanam lebih dari satu yang bisa dalam satu lahan.
2. Modal dengan pemerintfah memberikan bantuan modal atau bibit sayuran
pada petani.
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3. Meningkatkan program pelatihan dan penyuluhan yang lebih intensif dan

terjaongkau bagi petani, guna memperkenalkan teknik-teknik pertanian baru,
diversifikasi usaha tani, dan manajemen sumber daya yang efisien.

Fluktuasi Harga, pengolahan hasil pertanian menjadi produk olahan untuk
memperpanjong masa simpan dan  meningkatkan  nilai fambah.
Penyimpanan hasil panen yang baik untuk menjual saat  harga

menguntungkan.

. Faktor Cuaca, penggunaan varietas tahan iklim ekstrim atau musim tertentu.

pelatihan bisa membantu petani memahami teknik budidaya yang lebih
efisien.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan  manajemen sumber daya manusia pada
diversifikasi usaha pertanian berperan penting dalam meningkatkan pendapatan
petani dan ketahanan pangan lokal pada Desa Bangun Purba Timur Jaya.

1.

Ketidakpastian pasar membuat petani enggan mencoba komoditas baru
karena khawatir tidak laku atau harganya tidak stabil. Akses terhadap berita
pasar masih terbatas dan jaringan pemasaran yang kurang mendukung
memperparah kondisi ini.

Modal yang terbatas juga menjadi penghambat serius dalam adopsi
teknologi pertanian, pembelian benih unggul, pupuk, alat kerja modern, dan
pengembangan usaha non-tanaman seperti peternakan atau olahan hasil
tani.

Fluktuasi harga komoditas terjadi karena bergantung di mekanisme pasar
yang tidak selalu berpihak di petani mungil. Harga akibat panen seringkali
fidak sebanding dengan biaya produksi, menyebabkan kerugian yang
menurunkan minat petani buat berinovasi.

pelatihan serta  penyuluhan yang diberikan juga berkontribusi dalam
meningkatkan keterampilan dan produktivitas petani.

Faktor cuaca seperti curah hujan yang tidak menentu, banijir, serta
kekeringan berdampak langsung pada produktivitas pertanian. kondisi iklim
yang semakin ekstrem akibat perubahan iklim global membuat perencanaan
tanam menjadi tidak menentu.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan untuk
meningkatkan efektivitas diversifikasi usaha pertanian di Desa Bangun Purba Timur
Jaya adalah menjadi berikut:

1.

Peningkatan efisiensi penggunaan huma: Pemerintah desa dan  dinas
pertanian diharapkan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
petani pada memanfaatkan lahan sempit melalui sistem tumpangsari,
vertikultur, atau pertanian terpadu (intfegrasi tanaman, ternak, dan
perikanan) supaya diversifikasi fetap bisa dijalankan secara optimal meskipun
menggunakan luasan terbatas.

Peningkatan Akses modal: Pemerintah dan lembaga keuangan perlu
memberikan dukungan di bentuk kredit usaha tani dengan bunga rendah
buat membantu investor pada diversifikasi perjuangan.
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3. Stabilisasi harga serta perlindungan pendapatan petani: Pemerintah perlu
menetapkan harga dasar hasil tani buat melindungi petani asal kerugian
akibat fluktuasi harga.

4. Penguatan pelatihan serta Penyuluhan: acara pelatihan dan penyuluhan
pertanian harus lebih intensif dan berkelanjutan, terutama di aspek teknologi
pertanian modern dan strategi pemasaran hasil pertanian.

5. Penguatan ketahanan terhadap perubahan iklim: Perlu disediakan sistem isu
iklim berbasis desa yg bisa memberikan peringatan dini terkait cuaca ekstrem.
pelatihan terkait adaptasi pertanian terhadap perubahan iklim, seperti
penggunaan varietas tahan kekeringan, irigasi tetes, serta konservasi tanah
dan air wajib ditingkatkan.
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